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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Simbol Tallo’ Sangburia’, Tallo’ berarti (Telur) sangburia’ (wadah) jadi 

Tallo’ Sangburia’ berarti telur yang disatukan dalam satu wadah . walaupun 

memiliki perbedaan namun tetap disatukan dalam kesatuan. Tallo’ 

Sangburia’ merupakan simbol yang kaya akan nilai budaya dan filosofi sosial, 

simbol ini mengandung makna keadilan dan persaudaraan. Tallo’ Sangburia’ 

menjadi wadah nyata bagi praktik toleransi antarumat beragama. Masyarakat 

dari berbagai latar belakang agama terlibat aktif dalam pelaksanaan adat 

maupun keagamaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga 

membentuk ruang dialog, kerja sama, dan hidup berdampingan dengan 

harmonis. Nilai-nilai filosofis yang terkandung didalamnya seperti toleransi, 

persatuan, dan keadilan benar-benar diimplementasikan dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari, hal ini terlihat dari sikap saling menghormati, kerja 

sama lintas agama, penyelesaian konflik secara musyawarah, serta 

keterlibatan generasi mudah dalam menjaga nilai-nilai tersebut. Tallo’ 

sangburia’ juga mencerminkan hidup masyarakat inklusif, dimana adat dan 

agama tidak bertentangan tetapi saling mendukung untuk membentuk 

masyarkat yang rukun dan damai.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 



48 

 

 
 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat Lembang Rea Tulaklangi’, diharapkan terus 

melestarikan nilai-nilai yang terkandung dalam Tallo’ Sangburia’, serta 

mempertahankannya sebagai warisan yang mempersatukan 

2. Kepada tokoh adat dan agama, diharapkan dapat terus berperan aktif 

dalam menyampaikan makna toleransi yang terkandung dalam Tallo’ 

Sangburia’, kepada generasi muda agar nilai-nilainya tidak luntur oleh 

zaman 

3. Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan, disarankan untuk menjadikan  

Tallo’ Sangburia’, sebagai bahan ajar muatan local atau pendidikan 

karakter berbasis kearifan local, guna memperkuat sikap toleransi dan 

persatuan dikalangan pelajar. 

4. Bagi peneliti, dapat memperluas kajian ini dengan membandingkan 

simbol toleransi dalam budaya lain. 

 

 

 

 


